






1.1 Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan seseorang di dalam hidupnya semata-mata tidak ditentukan 
oleh kepandaian otak saja. Masih ada faktor lain yang penting, yaitu pergaulan 
sosial. Bagaimana seseorang itu bergaul dengan lingkungannya akan memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam hidupnya. Dalam berhubungan 
sosial ada individu yang sangat mudah bergaul dan sulit bergaul, mudah sulitnya 
individu dalam bergaul ini ditentukan oleh kepribadian.  
Selanjutnya Jung (1943 dalam Hall dan Lindzey, 1993: 186) menjelaskan 
bahwa: “psyche embraces all thought, feeling, and behavior, conscious and 
unconscious”. Kalimat tersebut dimaknai bahwa kepribadian adalah seluruh 
pemikiran, perasaan, dan perilaku nyata baik yang disadari maupun yang tidak 
disadari. Dimensi kesadaran dari kepribadian ini adalah ego. Ego adalah jiwa sadar 
yang terdiri dari persepsi, ingatan, pikiran, perasaan sadar manusia. Ego melahirkan 
perasaan identitas dan kontinuitas seseorang. Dari segi pandangan sang pribadi ego 
dipandang berada pada dimensi kesadaran. Dimensi kesadaran manusia 
mempunyai dua komponen pokok, yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa, yang masing-
masing mempunyai peranan penting dalam orientasi manusia dalam dunianya. 
Fungsi jiwa adalah suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secara teori tidak berubah 
dalam lingkungan yang berbeda-beda. Jung membedakan empat fungsi jiwa yang 
pokok yaitu pikiran, perasaan, pendriaan, dan intuisi. Pikiran dan perasaan adalah 





penilaian. Pikiran menilai atas dasar benar dan salah. Adapun perasaan menilai atas 
dasar menyenangkan dan tidak menyenangkan. Kedua fungsi jiwa yang irasional 
yaitu pendriaan dan intuisi tidak memberikan penilaian, melainkan hanya semata-
mata pengamatan. Pendirian mendapatkan pengamatan dengan sadar melalui indra. 
Adapun intuisi mendapat pengamatan  secara tidak sadar melalui naluri. Jadi 
berdasarkan atas sikap jiwanya, manusia dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu 
manusia yang bertipe ekstrovert dan manusia yang bertipe intovert. 
Orang yang ekstrovert terutama dipengaruhi oleh dunia objektif, yaitu 
dunia di luar dirinya. Orientasinya terutama tertuju ke luar. Pikiran, perasaan, dan 
tindakannya terutama ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkungan sosial 
maupun lingkungan non-sosial. Orang bertipe ekstrovert bersikap positif terhadap 
masyarakatnya, hatinya terbuka, mudah bergaul, dan hubungan dengan orang lain 
efektif. Adapun bahaya dari orang bertipe ekstrovert ini ialah apabila keterikatan 
kepada dunia luar itu terlampau kuat, sehingga ia tenggelam dalam dunia objektif, 
kehilangan dirinya atau asing terhadap dunia subjektifnya sendiri. Sedangkan orang 
yang bertipe introvert terutama dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia 
didalam dirinya sendiri. Orientasinya terutama tertuju ke dalam dirinya sendiri. 
Pikiran, perasaan, serta tindakanya terutama ditentukan oleh faktor subjektif. 
Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain, dan kurang dapat menarik hati orang lain. 
Penyesuaian dengan batinnya sendiri baik. Kepribadian introvert bukanlah sebuah 
kesalahan, karena banyak orang sukses yang juga memiliki kepribadian introvert, 





masih banyak lagi. Kesuksesan seorang introvert sudah dibuktikan oleh para tokoh 
sukses di dunia yang memiliki kepribadian introvert. Namun demikian bukanlah 
hal yang mudah untuk introvert mengaktualisasikan dirinya. Menurut Pratama 
(2010) Dampak negatif tipe kepribadian introvert ini ialah jika jarak dengan dunia 
objektifnya terlalu jauh, maka orang tersebut lepas dari dunia objektifnya. Dampak 
negatif introvert inilah yang ingin diatasi oleh peneliti. 
Kepribadian introvert ini ditemukan pada tiga siswa di SMAN 2 Demak 
tahun ajaran 2018/2019, yang mana jika dampak negatif kepribadian introvert ini 
tidak diarahkan dengan baik maka akan menghambat hubungan sosial anak dan 
juga akan berakibat pada prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, home 
visit dan wawancara yang peneliti lakukan bersama konseli dan menindak lajuti 
hasil Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) bahwa siswa yang memiliki 
kepribadian introvert adalah YB, DKS, SDRU  dengan latar belakang yang 
berbeda-beda. 
YB adalah seorang siswa pindahan dari Sumatra, yang mana di Demak 
tinggal bersama neneknya. Alasan YB pindah ke Jawa adalah atas keinginanya 
sendiri, karena YB berfikir bahwa pendidikan di Jawa lebih maju dan dia memiliki 
cita-cita besar untuk merubah nasib keluarganya dan membanggakan kedua orang 
tuanya. Namun dalam keseharianya YB sering bertengkar dengan neneknya 
disebabkan perbedaan pendapat dan sikap YB yang introvert. YB segan untuk 
berbagi cerita atau membuka diri dengan nenek dan anggota keluarganya di Jawa 
dan hal ini terbawa di sekolah membuat YB kurang percaya diri untuk 





DKS adalah siswa yang memiliki bakat bernyanyi. Selain karena suaranya 
bagus DKS juga memang menyukai dunia tarik suara. DKS sering latihan bernyayi 
sendiri dengan kakaknya untuk menyalurkan hoby bernyanyinya. Namun DKS ini 
sulit berinteraksi dengan orang yang baru dikenal, sering merasa grogi tangan 
dingin dan gugup untuk berbicara dan takut berbicara di depan umum atau ketika 
presentasi. Ini juga berpengaruh ketika DKS akan tampil untuk bernyayi di depan 
umum. 
SDRU adalah siswa yang cukup berprestasi di sekolah, Tetapi selama ini 
SDRU tidak bisa bersifat terbuka dengan teman-teman di sekitarnya, banyak hal 
yang SDRU tutupi dari teman-teman di sekitarnya. Ia bersikap demikian karena 
kondisi keluarganya. SDRU merasa tidak siap dengan keadaan keluarga yang 
sekarang telah berbeda dari keadaan keluarganya dulu. Selama ini teman-teman 
sekitar SDRU tidak mengetahui kondisi keluarga SDRU. Maka SDRU sering tidak 
peduli dengan teman-temannya, pendiam, tidak mau berpendapat saat diskusi dan 
tidak mau tampil di depan umum. Padahal SDRU memiliki potensi yang baik, tetapi 
SDRU terlalu takut dengan keadaan keluarganya dan SDRU berfikiran jika teman-
temannya mengetahui keadaan keluarga SDRU dia akan dikucilkan. Dan dari hal 
ini SDRU mengalami dampak negatif dari introvert.  Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tiga siswa di atas, maka dampak negatif introvert yang akan diatasi 
adalah: 
1. Tidak berani menyampaikan pendapat: 
a. Tidak berani berpendapat saat diajak diskusi atau berbincang dengan 





b. Tidak berani berpendapat saat ada musyawarah di kelas, hal ini dialami 
oleh YB DKS dan SDRU. 
c. Takut menyampaikan pendapat saat diskusi atau kerja kelompok, hal ini 
dialami oleh YB, DKS dan SDRU. 
d. Sulit mengimbangi saat berkomunikasi karena merasa sulit 
menyampaikan pendapat, hal ini dialami oleh YB, DKS dan SDRU. 
2. Ketiga orang konseli mengalami hal yang sama yaitu takut tampil di depan 
umum: 
a. Takut tampil di depan kelas 
b. Takut berbicara di depan kelas 
c. Takut tampil di depan banyak orang atau di acara pentas. 
Dalam permasalahan introvert banyak penelitian yang telah dilakukan 
untuk mengetahui penyebab, dampak dan bagaimana cara mengatasinya. Melinda 
(2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa gambaran kondisi emosi ketiga 
subjek yang ia teliti dilatarbelakangi oleh masalah latar belakang keluarga dan 
kurangnya keterampilan sosial. Dalam kontrol emosi ini memiliki dampak positif 
dan negatif. Positifnya yaitu kondisi emosi ketiga subjek penelitian secara umum 
adalah perasaan lega dan respon dari teman berupa empati, perhatian, dan 
penguatan. Sedangkan dampak negatif dari kontrol emosi ketiga subjek penelitian 
adalah perasaan menyesal, bagian tubuh menjadi sakit, tidak disukai teman, teman 
menjadi sungkan untuk berinteraksi, tambahan pengeluaran karena barang-barang 
rusak akibat kontrol emosi, memancing kesalah pahaman, orang lain terganggu, 





tidak diselesaikan. Lalu dalam hal ini upaya dari subjek untuk meningkatkan emosi 
dengan cara yang baik yaitu mengurangi kebiasaan berperilaku merusak, berhenti 
mengumbar sesuatu yang kurang baik di media sosial, meningkatkan kualitas 
ibadah, dan belajar terbuka dengan orang lain.  
Pradana (2017) mengatakan bahwa siswa yang ia teliti cenderung tertutup 
dan kurang mampu bersosialisasi sehingga menimbulkan problem penyesuaian diri 
dengan sesama siswa, guru, maupun lingkungan sekolah. Dalam hal ini Pradana 
memberikan layanan konseling individu untuk mengatasi problem penyesuaian diri 
siswa introvert. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Pradana telah 
melaksanakan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa 
introvert melalui 3 (tiga) tahapan yaitu tahap pra konseling, tahap proses konseling 
dan tahap pasca konseling. Hasil penelitian ini dalam tahap pra konseling, faktor 
pendukungnya meliputi hubungan baik Pradana dan siswa, motivasi siswa, sarana 
dan prasarana, serta dukungan wali kelas, sedangkan faktor penghambatnya 
meliputi kurangnya komunikasi dari wali kelas dan kurangnya kerjasama dari guru 
mata pelajaran.  
Saputra (2013) menyebutkan bahwa pada umumnya introvert adalah 
pribadi yang mengarah pada pengalaman subyektif, memusatkan diri pada dunia 
dalam dan privat, dimana realita hadir dalam bentuk hasil amatan, cenderung 
menyendiri, pendiam, tidak ramah dan anti sosial. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya perilaku introvert siswa terhadap lingkungan sekolah yaitu 
latar belakang dan kondisi keluarga, kurangnya rasa percaya diri dan tidak ada rasa 





memberikan bantuan dengan pendekatan Client Centered. Pendekatan Client 
Centered ini Saputra mengkolaborasikan teknik Asertif pada pendekatan 
Behavioristik dan teknik Konfrontasi yang diadopsi dari pendekatan Rational 
Emotif Therapy. Hal ini dilakukan karena Client Centered tidak memiliki teknik 
yang jelas atau samar. Oleh karena itu dalam penelitian baru yang dilakukan peneliti 
saat ini yaitu untuk mengatasi introvert peneliti menggunakan pendekatan 
Behavioristik dengan teknik desensitisasi sistematis yang akan membantu klien 
untuk dapat mengurangi sensitifitas emosional yang berkaitan dengan kelainan 
pribadi atau masalah sosial dan ini akan membantu klien untuk lebih bertanggung 
jawab pada masalahnya. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
kepribadian introvert disebabkan karena berbagai macam latar belakang. Orang 
yang berkepribadian introvert adalah orang yang tidak mudah untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekitarnya, yang cenderung dipengaruhi dunianya sendiri 
(subjektif) daripada dunia luar (objektif). Ini akan berpengaruh pada hubungan 
sosial siswa ke depanya.  
Untuk membantu mengatasi individu dalam hal ini adalah siswa yang 
berkepribadian introvert agar lebih bisa mengolah dan memiliki hubungan sosial 
yang baik, peneliti memberikan layanan konseling individual dengan pendekatan 
behavioristik menggunakan teknik desensitisasi.  
Komalasari, Wahyuni dan Karsih (2016: 153) menyatakan “pendekatan 
behavioral didasari oleh pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yaitu 





berpandangan bahwa setiap tingkah laku didapatkan sebagai hasil belajar dari 
lingkungan secara keliru. Jadi pendekatan behavioristik memandang manusia 
terlahir netral artinya manusia tidak lahir baik atau buruk. Semua tingkah laku 
adaptif maupun maladaptif dapat dipelajari. 
Effendi (2016 : 232) menyatakan “desensitisasi adalah suatu metode untuk 
mengurangi respon-respon emosional yang disebabkan oleh ancaman atau stimuli 
yang tidak menyenangkan dengan aktivitas-aktivitas yang bertentangan dengan 
ancaman respons.” Sebagian besar aktivitas-aktivitas desensitisasi, berhubungan 
dengan relaksasi ialah suatu cara mengurangi perasaan kecemasan dengan aktivitas 
yang mengendorkan urat syaraf, otot-otot agar tidak tegang dan menjadi rileks.  
Firosad (2016) menyatakan manusia akan melakukan banyak hal untuk 
mencapai kehidupan yang efektif dan menjauh dari masalah. Salah satu indikator 
yang mengganggu kehidupan adalah mengkhawatirkan terlalu banyak sesuatu yang 
tidak rasional seperti fobia. Fobia adalah jenis kecemasan yang dapat mengubah 
hidup seseorang untuk menghindari sesuatu yang mereka takuti, dapat berupa 
situasi, objek tertentu, atau makhluk tertentu. Fobia dapat dihilangkan dengan 
teknik desensitisasi sistematis. Teknik desensitisasi sistematis adalah salah satu 
teknik konseling untuk mengurangi respons emosional yang menakutkan atau 
sesuatu yang mengkhawatirkan melalui kegiatan yang bertentangan dengan respon 
tersebut. Penelitian yang dilakukan Firosad ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kondisi fobia sebelum perlakuan (pre test) dan setelah perlakuan (post test), 
menguji teknik desensitisasi sistematis yang efektif untuk mengurangi fobia siswa. 





penelitian ini adalah jenis eksperimen semu. Desain ini menggunakan pre test post 
test one group design, ada kelompok eksperimen di sini. Teknik pengumpulan 
subjek adalah non random sampling, pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan 
tertentu dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Ada delapan mahasiswa 
Tarbiyah dan Fakultas Pendidikan IAIN Imam Bonjol Padang menderita fobia. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan total validitas 0,851 dan 
reliabilitas 0.923. Data dianalisis menggunakan uji statistic wilcoxon. Temuan 
Firosad ini menunjukan bahwa teknik desensitisasi efektif menyembuhkan fobia 
siswa, dan ada perbedaan antara kondisi fobia pre test dan post test. 
Berdasarkan fenomena di atas peneliti menggunakan konseling 
behavioristik dengan teknik desensitisasi sistematis untuk mengatasi dampak 
negatif introvert siswa. Untuk itu peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul 
“Mengatasi Dampak Negatif Introvert Siswa melalui Desensitisasi Sistematis di 
SMAN 2 Demak Tahun 2018/2019” 
1.2  Fokus dan Lokus Penelitian  
1.2.1 Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada penerapan konseling behavioristik dengan 
teknik desensitisasi sistematis untuk mengatasi dampak negatif kepribadian 
introvert siswa di SMAN 2 Demak tahun ajaran 2018/2019. Bahwa dampak negatif 
orang yang introvert adalah tidak mudah untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitarnya, yang cenderung dipengaruhi dunianya sendiri (subjektif) 





ke depannya. Dampak negatif introvert dapat menjadi penghambat untuk 
berinteraksi dengan orang sekitar. 
Untuk dapat mengatasi dampak negatif introvert siswa di SMAN 2 
Demak, maka peneliti menerapkan pendekatan konseling behavioristik dengan 
teknik desensitisasi sistematis. Desensitisasi sistematis dilakukan dengan 
menerapkan pengkondisian klasik yaitu dengan melemahkan kekuatan stimulus 
penghasil kecemasan, gejala kecemasan bisa dikendalikan dan dihapus melalui 
penggantian stimulus dengan melibatkan teknik relaksasi. Teknik relaksasi ini 
melatih konseli untuk santai dan mengasosiasikan keadaan santai dengan 
pengalaman pembangkit kecemasan yang dibayangkan atau divisualisasi. 
Prosedur penerapan teknik desensitisasi sistematis yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis tingkah laku yang membangkitkan kecemasan. 
2. Mengukur tingkat kecemasan. 
3. Membuat daftar situasi yang memunculkan atau meningkatkan taraf 
kecemasan mulai dari yang paling rendah sampai dengan yang paling tinggi. 
4. Melatih relaksasi konseli yaitu dengan berlatih pengenduran otot dan bagian 
tubuh dengan titik berat wajah, tangan, kepala, leher, pundak, punggung, 
perut, dada, dan anggota badan bagian bawah. 
5. Konseli mempraktikan 30 menit setiap hari, hingga terbiasa untuk santai 
dengan cepat. 
6. Pelaksanaan desensitisasi konseli dalam santai dan mata tertutup. 
7. Meminta konseli membayangkan dirinya berada pada satu situasi yang 





membayangkan situasi yang menimbulkan kecemasan pada tingkat yang 
paling rendah. 
8. Dilakukan terus secara bertahap sampai tingkat yang memunculkan rasa 
cemas, dan dihentikan. 
9. Kemudian dilakukan relaksasi lagi sampai konseli santai, diminta 
membayangkan lagi pada situasi dengan tingkat kecemasan lebih tinggi dari 
sebelumnya. 
10. Terapi selesai apabila konseli mampu tetap santai ketika membayangkan 
situasi yang sebelumnya paling menggelisahkan dan mencemaskan. 
Konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematis yang diberikan 
peneliti kepada konseli diharapkan dapat membantu mereka dalam mengatasi 
dampak negatif kepribadian introvert yang dialaminya. Sehingga perilaku mereka 
dapat berkembang dan memiliki hubungan sosial yang baik. 
1.2.2 Lokus Penelitian 
Lokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tempat 
penelitian. Penelitian yang berjudul “Mengatasi Dampak Negatif Introvert siswa 
melalui Teknik Desensitisasi Sistematis di SMAN 2 Demak Tahun Ajaran 
2018/2019” akan dilakukan di SMAN 2 Demak yang bertempat di Jl. Kudus 182 
Demak, Jawa Tengah. 
1.3    Rumusan Masalah  






1.3.1 Faktor-faktor apa yang menyebabkan YB, DKS, SDRU mengalami dampak 
negatif introvert? 
1.3.2 Bagaimana layanan konseling behavior teknik desensitisasi sistematis untuk 
mengatasi dampak negatif introvert pada siswa SMAN 2 Demak? 
1.4     Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan terhadap tiga siswa SMAN 2 Demak tahun ajaran 
2018/2019 dengan tujuan sebagai berikut: 
1.4.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan YB, DKS, dan SDRU 
mengalami dampak negatif introvert. 
1.4.2 Untuk mengatasi dampak negatif introvert siswa dengan layanan konseling 
pada pendekatan konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematis 
pada tiga siswa SMAN 2 Demak. 
1.5  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis. 
 
 
1.5.1 Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, melengkapi referensi 
yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang bimbingan dan konseling. Hasil dari 
layanan konseling individu dengan pendekatan behavioristik teknik desensitisasi 





kepribadian introvert yang dialami tiga orang siswa SMAN 2 Demak tahun ajaran 
2018/2019. 
1.5.2 Manfaat Praktis  
1.5.2.1 Bagi Siswa  
Siswa mampu memanfaatkan layanan konseling individu melalui 
pendekatan behavioristik teknik desensitisasi sitematis dalam mengatasi dampak 
negatif kepribadian introvert untuk meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka. 
1.5.2.2 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru bimbingan dan konseling dapat memperoleh acuan dalam 
memberikan bantuan kepada siswa untuk mengatasi dampak negatif kepribadian 
introvert. 
1.5.2.3 Bagi Peneliti  
Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan bahwa teknik 
desensitisasi sitematis dalam pendekatan behavioristik adalah teknik yang tepat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan dampak negatif kepribadian introvert 
yang dialami oleh siswa. 
1.6  Ruang Lingkup Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian “Mengatasi Dampak Negatif Introvert 
Siswa melalui Teknik Desensitisasi Sitematis di SMAN 2 Demak”, maka ruang 
lingkup penelitian adalah penerapan konseling behavioristik dengan teknik 
desensitisasi sistematis pada tiga orang siswa SMAN 2 Demak yang mengalami 
dampak negatif introvert. 
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